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2. Sukuk Mudharabah Berkelanjutan II Wijaya Karya Tahap II Tahun 2022

3. Obligasi Berkelanjutan II Wijaya Karya Tahap II Tahun 2022
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PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH RAPAT UMUM PEMEGANG
SUKUK MUDHARABAH BERKELANJUTAN Il WIJAYA KARYA TAHAP Il TAHUN 2022

PT Bank Mega Tbk bertindak selaku Wali Amanat bersama-sama dengan PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk selaku Emiten berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Mudharabah
Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022, Akta No. 51, tanggal 21 Januari 2022,
yang dibuat di hadapan Insinyur Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, Sarjana Hukum,
Notaris di Jakarta, berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”),
dengan ini memberitahukan kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya
Karya Tahap Il Tahun 2022 (“Sukuk”) bahwa telah diselenggarakan Rapat Umum Pemegang
Sukuk (“RUPSU”) sebagai berikut:

I.  Hari, Tanggal, Tempat, Waktu, dan Agenda RUPSU

Hari, Tanggal : Selasa, 20 Oktober 2026
Waktu : Pukul 14.45 s.d 15.49 WIB
Tempat : WIKA Tower 2,
JL. D.I Panjaitan Kavling 9-10, Jakarta Timur
Agenda : 1. Penjelasan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten

sehubungan dengan adanya kelalaian atas tidak dipenuhinya:

a. kewajiban pembayaran Pendapatan Bagi Hasil ke-14
(keempat belas) Sukuk Mudharabah Berkelanjutan II
Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022 Seri A,

b. kewajiban pembayaran Pendapatan Bagi Hasil ke-18
(kedelapan belas) Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il
Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022 Seri B dan Seri C,

serta usulan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk sehubungan
dengan adanya kelalaian atas tidak dipenuhinya kewajiban
pembayaran Pendapatan Bagi Hasil ke-14 (keempat belas)
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il
Tahun 2022 Seri A dan kewajiban pembayaran Pendapatan
Bagi Hasil ke-18 (kedelapan belas) Sukuk Mudharabah
Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022 Seri B
dan Seri C

2. Penentuan Sikap/Keputusan para Pemegang Sukuk
Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun
2022 terhadap penjelasan dan usulan PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk sehubungan dengan adanya kelalaian atas
tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran Pendapatan Bagi
Hasil ke-14 (keempat belas) Sukuk Mudharabah
Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022 Seri A
dan kewajiban pembayaran Pendapatan Bagi Hasil ke-18
(kedelapan belas) Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I
Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022 Seri B dan Seri C.

Il. Pihak yang hadir dalam RUPSU
1. PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat

2. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten, yang diwakili oleh :

- Bapak Mulyadi selaku Direktur Keuangan, dan
- Bapak Aji Bramantyojati mewakili PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero)
selaku Konsultan yang diberi kuasa oleh Direksi Emiten
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3. Notaris yang membuat Berita Acara RUPSU, yaitu Notaris Humberg Lie, S.H., S.E.,
M.Kn.,

4. Para Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun
2022

lll. Kehadiran Pemegang Sukuk

Pemegang Sukuk dan/atau kuasa Pemegang Sukuk yang sah yang seluruhnya mewakili
Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022
(“Sukuk”) yang bernilai pokok Rp713.200.000.000,00 atau sebanyak
713.200.000.000 suara yang merupakan 95,093% dari jumlah Sukuk yang masih
belum dibayar kembali (termasuk di dalamnya jumlah Sukuk yang dimiliki oleh Afiliasi
karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah namun tidak termasuk Sukuk
yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten), yang telah diterbitkan oleh
Emiten, yaitu keseluruhannya berjumlah Rp750.000.000.000,00. Oleh karena itu,
persyaratan kuorum kehadiran dalam RUPSU sebagaimana yang ditentukan pada Pasal
10 ayat 10.5 angka 2 huruf a Perjanjian Perwaliamanatan telah terpenuhi dan dengan
demikian RUPSU adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat
para Pemegang Sukuk.

IV. Pelaksanaan RUPSU

1. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten menyampaikan penjelasan dan
usulan sehubungan dengan Agenda RUPSU

2. Kesempatan Kepada Pemegang Sukuk Untuk Mengajukan Pertanyaan dan/atau
Memberikan Pendapat Terkait Agenda RUPSU

a. Pemegang Sukuk dan/atau Kuasa Pemegang Sukuk yang hadir dalam RUPSU
telah diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/atau
memberikan pendapat terkait Agenda RUPSU.

b. Dalam RUPSU, tidak terdapat Pemegang Sukuk dan/atau Kuasa Pemegang
Sukuk yang mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait
Agenda RUPSU.

3. Mekanisme Pengambilan Keputusan RUPSU

a. Pengambilan keputusan dalam RUPSU dilakukan dengan pemungutan suara
secara tertulis, sesuai ketentuan dalam Pasal 10 ayat 10.4 huruf h Perjanjian
Perwaliamanatan.

b. Sesuai ketentuan dalam Pasal 10 ayat 10.5 angka 2 huruf a Perjanjian
Perwaliamanatan, keputusan Pemegang Sukuk yang sah dan mengikat
diambil berdasarkan persetujuan paling sedikit 3/4 bagian dari jumlah Sukuk
yang hadir dalam RUPSU.

4. Hasil Keputusan RUPSU

a. Jumlah suara yang tercatat yang hadir dalam RUPSU sebanyak
713.200.000.000 suara, atau mewakili Sukuk yang  bernilai
Rp713.200.000.000,00.

b. Jumlah suara yang tidak setuju atas penjelasan dan usulan yang diajukan
oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten kepada Pemegang Sukuk,
sesuai yang dipresentasikan atau dipaparkan oleh Emiten dalam RUPSU
tanggal 20 Oktober 2026, sebanyak 511.200.000.000 suara, atau mewakili
Sukuk yang bernilai Rp511.200.000.000,00 atau 71,677%.

c. Jumlah suara yang setuju atas penjelasan dan usulan yang diajukan oleh
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten kepada Pemegang Sukuk, sesuai
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yang dipresentasikan atau dipaparkan oleh Emiten dalam RUPSU tanggal 20
Oktober 2026, sebanyak 202.000.000.000 suara, atau mewakili Sukuk yang
bernilai Rp202.000.000.000,00 atau 28,323%.

d. Jumlah suara yang abstain tidak ada.

Dengan demikian hasil pemungutan suara dalam RUPSU ini tidak memenuhi
ketentuan kuorum pengambilan keputusan sebagaimana yang disyaratkan dalam
Pasal 10 ayat 10.5 angka 2 huruf a Perjanjian Perwaliamanatan dimana
keputusan yang sah dan mengikat harus disetujui oleh paling sedikit 3/4 bagian
atau 75,00% dari jumlah Sukuk yang hadir dalam RUPSU, sehingga RUPSU tidak
mengambil suatu keputusan.

Jakarta, 22 Oktober 2026
EMITEN \«L WALI AMANAT
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PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH RAPAT UMUM PEMEGANG
OBLIGASI BERKELANJUTAN 11 WIJAYA KARYA TAHAP Il TAHUN 2022

PT Bank Mega Tbk bertindak selaku Wali Amanat bersama-sama dengan PT Wijaya
Karya (Persero) Tbk selaku Emiten berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi
Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022, Akta No. 48, tanggal 21 Januari
2022, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris
di Jakarta, berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”),
dengan ini memberitahukan kepada Pemegang Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya
Tahap Il Tahun 2022 (“Obligasi”) bahwa telah diselenggarakan Rapat Umum Pemegang
Obligasi (“RUPQ”) sebagai berikut:

I. Hari, Tanggal, Tempat, Waktu, dan Agenda RUPO

Hari, Tanggal : Selasa, 20 Oktober 2026
Waktu : Pukul 10.39 s.d. 12.19 WIB
Tempat : WIKA Tower 2, JL. D.l. Panjaitan Kavling 9-10
Jakarta Timur
Agenda : 1. Penjelasan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten

sehubungan dengan adanya kelalaian atas tidak
dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-18
(kedelapan belas) Obligasi Berkelanjutan [l Wijaya
Karya Tahap Il Tahun 2022 Seri A, Seri B, dan Seri C,
serta usulan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk sehubungan
dengan adanya kelalaian atas tidak dipenuhinya
kewajiban pembayaran Bunga ke-18 (kedelapan belas)
Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun
2022 Seri A, Seri B, dan Seri C.

2. Penentuan Sikap/Keputusan para Pemegang Obligasi
Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap H Tahun 2022
terhadap penjelasan dan usulan PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk sehubungan dengan adanya kelalaian atas
tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-18
(kedelapan belas) Obligasi Berkelanjutan 1l Wijaya
Karya Tahap Il Tahun 2022 Seri A, Seri B, dan Seri C.

Il. Pihak yang hadir dalam RUPO

1.  PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat.

2. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten, yang diwakili oleh:
- Bapak Mulyadi selaku Direktur Keuangan, dan
- Bapak Aji Bramantyojati mewakili PT Perusahaan Pengelola Aset selaku

kuasa dari Direksi Emiten.

3. Notaris yang membuat Berita Acara RUPO, yaitu Notaris Humberg Lie, S.H.,
S.E., M.Kn.

4, Para Pemegang Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap Il Tahun 2022.

lll. Kehadiran Pemegang Obligasi

RUPO telah dihadiri dan/atau diwakili oleh Pemegang Obligasi dan/atau kuasa
Pemegang Obligasi yang sah yang seluruhnya mewakili Pemegang Obligasi
Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap 1l Tahun 2022 (“Obligasi”) yang bernilai pokok
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Rp1.373.051.428.573,00 atau sebanyak 1.373.051.428.573 suara yang
merupakan 91,547% dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di
dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Afiliasi karena kepemilikan atau
penyertaan modal Pemerintah namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh
Emiten dan/atau Afiliasi Emiten), yang telah diterbitkan oleh Emiten, yaitu
keseluruhannya berjumlah Rp1.720.000.000.000,00 dikurangi Obligasi yang
dimiliki oleh Afiliasi Emiten berjumlah Rp220.160.000.000,00 menjadi berjumlah
Rp1.499.840.000.000,00. Oleh karena itu, persyaratan kuorum kehadiran dalam
RUPO sebagaimana yang ditentukan pada Pasal 10 ayat 10.5 angka 2 huruf a
Perjanjian Perwaliamanatan telah terpenuhi dan dengan demikian RUPO adalah
sah dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat para Pemegang
Obligasi.

IV. Pelaksanaan RUPO

1. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten menyampaikan penjelasan
dan usulan sehubungan dengan Agenda RUPO.

2. Kesempatan Kepada Pemegang Obligasi untuk mengajukan pertanyaan
dan/atau Memberikan Pendapat Terkait Agenda RUPO

a. Pemegang Obligasi dan/atau Kuasa Pemegang Obligasi yang hadir dalam
RUPO telah diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/atau
memberikan pendapat terkait Agenda RUPO.

b. Dalam RUPO, terdapat 2 Pemegang Obligasi dan/atau Kuasa Pemegang
Obligasi yang mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat
terkait Agenda RUPO.

3. Mekanisme Pengambilan Keputusan RUPO

a. Pengambilan keputusan dalam RUPO dilakukan dengan pemungutan suara
secara tertulis, sesuai ketentuan dalam Pasal 10 ayat 10.4 huruf h
Perjanjian Perwaliamanatan.

b. Sesuai ketentuan dalam Pasal 10 ayat 10.5 angka 2 huruf a Perjanjian
Perwaliamanatan, keputusan Pemegang Obligasi yang sah dan mengikat
diambil berdasarkan persetujuan paling sedikit 3/4 (tiga per empat)
bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO.

4. Hasil Keputusan RUPO

a. Jumlah suara yang tercatat yang hadir dalam RUPO sebanyak
1.373.051.428.573 suara, atau mewakili Obligasi yang bernilai
Rp1.373.051.428.573,00.

b. Jumlah suara yang tidak setuju atas penjelasan dan usulan yang diajukan
oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten kepada Pemegang
Obligasi, sesuai yang dipresentasikan atau dipaparkan oleh Emiten dalam
RUPO tanggal 20 Oktober 2026, sebanyak 483.074.285.715 suara, atau
mewakili Obligasi yang bernilai Rp483.074.285.715,00 atau 35,183%.

c. Jumlah suara yang setuju atas penjelasan dan usulan yang diajukan oleh
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten kepada Pemegang Obligasi,
sesuai yang dipresentasikan atau dipaparkan oleh Emiten dalam RUPO
tanggal 20 Oktober 2026, sebanyak 889.977.142.858 suara, atau mewakili
Obligasi yang bernilai Rp889.977.142.858,00 atau 64,817%.

d. Jumlah suara yang abstain tidak ada.
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Dengan demikian hasil pemungutan suara dalam RUPO ini tidak memenubhi
ketentuan kuorum pengambilan keputusan sebagaimana yang disyaratkan
dalam Pasal 10 ayat 10.5 angka 2 huruf a Perjanjian Perwaliamanatan, dimana
keputusan yang sah dan mengikat harus disetujui oleh paling sedikit 3/4
bagian atau 75,00% dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO, sehingga
RUPO tidak mengambil suatu keputusan.

Jakarta, 22 Oktober 2026
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PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH RAPAT UMUM PEMEGANG
OBLIGASI BERKELANJUTAN i1 WIJAYA KARYA TAHAP | TAHUN 2021

PT Bank Mega Tbk bertindak selaku Wali Amanat bersama-sama dengan PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk selaku Emiten berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi
Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap | Tahun 2021, Akta No. 3, tanggal 2 Juli 2021, yang
dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta,
berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini
memberitahukan kepada Pemegang Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap | Tahun
2021 (“Obligasi”) bahwa telah diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi
(“RUPO”) sebagai berikut;

I. Hari, Tanggal, Tempat, Waktu, dan Agenda RUPO

Hari, Tanggal : Senin, 19 Oktober 2026
Waktu & Pukul 10.33 s.d 12.05 WIB
Tempat : WIKA Tower 2, JL. D.l. Panjaitan Kavling 9-10
Jakarta Timur
Agenda : 1. Penjelasan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten
sehubungan dengan adanya kelalaian atas tidak
dipenuhinya :

a. Kewajiban pembayaran Bunga ke-20 (kedua puluh)
Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap | Tahun
2021 Seri B dan Seri C,

b. Kewajiban pelunasan Pokok Obligasi Berkelanjutan Il
Wijaya Karya Tahap | Tahun 2021 Seri B,

serta usulan PT Wijaya Karya (Persero) Thbk sehubungan

dengan adanya kelalaian atas tidak dipenuhinya

kewajiban pembayaran Bunga ke-20 (kedua puluh)

Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap | Tahun

2021 Seri B dan Seri C, serta kewajiban pelunasan Pokok

Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap | Tahun

2021 SeriB.

2. Penentuan Sikap/Keputusan para Pemegang Obligasi
Berkelanjutan 1l Wijaya Karya Tahap | Tahun 2021
terhadap penjelasan dan usulan PT Wijaya Karya
{Persero) Tbhk sehubungan dengan adanya kelalaian tidak
dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-20 (kedua
puluh) Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap |
Tahun 2021 Seri B dan Seri C, serta kewajiban pelunasan
Pokok Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap |
Tahun 2021 Seri B,

Il. Pihak yang hadir dalam RUPO

1.  PT Bank Mega Thk selaku Wali Amanat,

2. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten, yang diwakili oleh:
- Bapak Mulyadi selaku Direktur Keuangan, dan
- Bapak Aji Bramantyojati mewakili PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero)

selaku Konsultan yang diberi kuasa oleh Direksi Emiten.

3. Notaris yang membuat Berita Acara RUPO, yaitu Notaris Humberg Lie, S.H., S.E.,
M.Kn.

4. Para Pemegang Obligasi Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap | Tahun 2021.



Kehadiran Pemegang Obligasi

Pemegang Obligasi dan/atau kuasa Pemegang Obligasi yang sah yang seluruhnya
mewakili Pemegang Obligasi Berkelanjutan 1l Wijaya Karya Tahap | Tahun 2021
(“Obligasi”) yang bernilai pokok Rp1.091.500.000,000,00 atau sebanyak
1.091.500,000.000 suara yang merupakan 93,77% dari jumlah Obligasi yang masih
belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Afiliasi
karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah namun tidak termasuk
Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten), yang telah diterbitkan
oleh Emiten, yaitu keseluruhannya berjumlah Rp1.179.000.000.000,00 dikurangi
Obligasi yang dimiliki oleh Afiliasi Emiten sebesar Rp15.000.000.000,00 menjadi
berjumlah Rp1.164.000.000.000,00. Oleh karena itu, persyaratan Kkuorum
kehadiran dalam RUPO sebagaimana yang ditentukan pada Pasal 10 ayat 10.5 angka
2 huruf a Perjanjian Perwaliamanatan telah terpenuhi dan dengan demikian RUPO
adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat para Pemegang
Obligasi.

IV. Pelaksanaan RUPO

1. PT Wijaya Karya (Persero) Thk selaku Emiten menyampaikan penjelasan dan
usulan sehubungan dengan Agenda RUPO.

2. Kesempatan Kepada Pemegang Obligasi untuk mengajukan pertanyaan
dan/atau Memberikan Pendapat Terkait Agenda RUPO

a. Pemegang Obligasi dan/atau Kuasa Pemegang Obligasi yang hadir dalam
RUPO telah diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/atau
memberikan pendapat terkait Agenda RUPO.

b. Dalam RUPO, terdapat 1 Pemegang Obligasi dan/atau Kuasa Pemegang
Obligasi yang mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat
terkait Agenda RUPO,

3. Mekanisme Pengambilan Keputusan RUPO
a. Pengambilan keputusan dalam RUPO dilakukan dengan pemungutan suara
secara tertulis, sesuai ketentuan dalam Pasal 10 ayat 10.4 huruf h Perjanjian
Perwaliamanatan.
b. Sesuai ketentuan dalam Pasal 10 ayat 10.b angka 2 huruf a Perjanjian
Perwaliamanatan, keputusan Pemegang Obligasi yang sah dan mengikat

diambil berdasarkan persetujuan paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian
dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO.

4. Hasil Keputusan RUPO

1. Jumlah suara yang tercatat vyang hadir dalam RUPO sebanyak
1.091.500.000,000 suara, atau mewakili Obligasi vyang bernilai
Rp1.091.500.000.000,00.

2. Jumlah suara yang tidak setuju atas usulan yang diajukan oleh PT Wijaya
Karya (Persero) Tbk selaku Emiten kepada Pemegang Obligasi, sesuai yang
dipresentasikan atau dipaparkan oleh Emiten dalam RUPO tanggal 19
Oktober 2026, sebanyak 534.000.000.000 suara, atau mewakili Obligasi
yang bernilai Rp534.000.000,000,00 atau 48,923%.

3. Jumlah suara yang setuju atas usulan yang diajukan oleh PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk selaku Emiten kepada Pemegang Obligasi, sesuai yang
dipresentasikan atau dipaparkan oleh Emiten dalam RUPO tanggal 19
Oktober 2026, sebanyak 557.500.000.000 suara, atau mewakili Obligasi
yang bernilai Rp557.500.000.000,00 atau 51,077%.

4, Jumtah suara yang abstain tidak ada.
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Dengan demikian hasil pemungutan suara dalam RUPOQ ini tidak memenuhi
ketentuan kuorum pengambilan keputusan sebagaimana yang disyaratkan
dalam Pasal 10 ayat 10.5 angka:2 huruf a Perjanjian Perwaliamanatan, dimana
keputusan yang sah dan mengikat harus disetujui oleh pating sedikit 3/4 bagian
atau 75,00% dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPQ, sehingga RUPQ tidak
mengambil suatu keputusan.

Jakarta, 21 Oktober 2026
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PENGUMUMAN RINGKASAN RISALAH RAPAT UMUM PEMEGANG
SUKUK MUDHARABAH BERKELANJUTAN 1l WIJAYA KARYA TAHAP | TAHUN 2021

PT Bank Mega Tbk bertindak selaku Wali Amanat bersama-sama dengan PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk selaku Emiten berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Mudharabah
Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap | Tahun 2021, Akta No. 7, tanggal 2 Juli 2021, yang
dibuat «di hadapan Ir, Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, 5.H., Notaris di Jakarta,
berikut  perubahan-perubahannya  (“Perjanjian  Perwaliamanatan”), dengan ini
memberitahukan kepada Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan 1l Wijaya Karya Tahap
| Tahun 2021 (“Sukuk”) bahwa telah diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Sukuk
(“RUPSU”) sebagai berikut:

I.  Hari, Tanggal, Tempat, Waktu, dan Agenda RUPSU

Hari, Tanggal ¢ Senin, 19 Oktober 2026
Waktu : Pukul 14.30 s.d 15.16 WIB
Tempat 1 WIKA Tower 2, ‘
JU. DJ Panjaitan Kavling 9-10, Jakarta Timur
Agenda + 1. Penjelasan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku
Emiten sehubungan dengan adanya kelalaian atas
tidak dipenuhinya :

a. kewajiban pembayaran Pendapatan Bagi Hasil
ke-20 (kedua puluh) Sukuk Mudharabah
Berkelanjutan 1l Wijaya Karya Tahap | Tahun
2021 Seri B dan Seri C,

b. kewajiban pembayaran kembali Dana Sukuk
Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya Karya
Tahap | Tahun 2021 Seri B,

serta usulan PT Wijaya Karya (Persero} Tbk

sehubungan dengan adanya kelalaian atas tidak

d]penuhmya kewajiban pembayaran Pendapatan

Bagi Hasil ke-20 (kedua puluh) Sukuk Mudharabah

Berkelanjutan 1l Wijaya Karya Tahap | Tahun 2021

Seri B dan Seri C; serta kewajiban pembayaran

kembali Dana Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I

Wijaya Karya Tahap | Tahun 2021 Seri B.

2. Penentuan Sikap/Keputusan para Pemegang Sukuk
Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tabap |
Tahun 2021 terhadap penjelasan dan usulan PT
Wijaya Karya (Persero) Tbk sehubungan dengan
adanya kelalaian atas tidak dipenuhinya kewajiban
pembayaran Pendapatan Bagi Hasil ke-20 (kedua
puluh) Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya
Karya Tahap | Tahun 2021 Seri B dan Seri C,
kewajiban pembayaran kembali Dana Sukuk
Mudharabah Berkelanjutan 1l Wijaya Karya Tahap |
Tahun 2021 Seri B.

Il.  Pihak yang hadir dalam RUPSU

1. PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat
2. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten, yang diwakili oleh :



.
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- Bapak Mulyadi selaku Direktur Keuangan, dan
- Bapak Aji Bramantyojati mewakili PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero)
selaku Konsultan yang diberi kuasa oleh Direksi Emiten

3. Notaris yang membuat Berita Acara RUPSU, yaitu Notaris Humberg Lie, S.H., 5.k,
M.Kn.,

4, Para Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap | Tahun
2021

Kehadiran Pemegang Sukuk

Pemegang Sukuk dan/atau kuasa Pemegang Sukuk yang sah yang seluruhnya mewakili
Pemegang Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Wijaya Karya Tahap | Tahun 2021 (“Sukuk”)
yang bernilai pokok Rp396.500,000,000,00 atau sebanyak 396,500.000.000 suara yang
merupakan 93,40% dari jumlah Sukuk yang masih belum dibayar kembali (termasuk di
dalamnya jumlah Sukuk yang dimiliki oleh Afiliasi karena kepemilikan atau penyertaan
modal Pemerintah namun tidak termasuk Sukuk yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi
Emiten), yang telah diterbitkan oleh Emiten, vaitu keseluruhannya berjurmlah
Rp424.500.000.000,00. Oleh karena itu, persyaratan kuorum kehadiran dalam RUPSU
sebagaimana vyang ditentukan pada Pasal 10 ayat 10.5 angka 2 huruf a Perjanjian
Perwaliamanatan telah terpenuhi dan dengan demikian RUPSU adalah sah dan berhak
mengambil keputusan yang sah dan mengikat para Pemegang Sukuk.

belaksanaan RUPSU

1, PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selaku Emiten menyampaikan penjelasan dan
usulan sehubungan dengan Agenda RUPSU

2. Kesempatan Kepada Pemegang Sukuk Untuk Mengajukan Pertanyaan dan/atau
Memberikan Pendapat Terkait Agenda RUPSU

a. Pemegang Sukuk dan/atau Kuasa Pemegang Sukuk yang hadir dalam RUPSU
telah diberikan Kkesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/atau
memberikan pendapat terkait Agenda RUPSU.

b. Dalam RUPSU, tidak terdapat Pemegang Sukuk dan/atau Kuasa Pemegang
Sukuk yang mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait
Agenda RUPSU.,

3.  Mekanisme Pengambilan Keputusan RUPSU

& Pengambilan keputusan dalam RUPSU dilakukan derigan pemungutan suara
secara tertulis, sesuai ketentuan dalam Pasal 10 ayat 10,4 huruf h Perjanjian
Perwaliamanatan.

b. Sesuai ketentuan dalam Pasal 10 ayat 10.5 angka 2 huruf a Perjanjian
Perwaliamanatan, keputusan Pemegang Sukuk yang sah dan mengikat
diambil berdasarkan persetujuan paling sedikit 3/4 bagian dari jumlah Sukuk
yang hadir dalam RUPSU.

4, Hasil Keputusan RUPSU

a. Jumlah suara yang tercatat yang hadir dalam RUPSU sebanyak 396,500.000.000
suara, atau mewakili Sukuk yang bernilai Rp396.500,000,000,00.

b. Jumlah suara yang tidak setuju atas usulan yang diajukan oleh PT Wijaya Karya
(Persero) Thk selaku Emiten kepada Pemegang Sukuk, sesual yang
dipresentasikan atau dipaparkan oleh Emiten dalam RUPSU tanggal 19 Oktober
2026, sebanyak 282.000.000.000 suara, atau mewakili Sukuk yang bernilai
Rp282.000.000.000,00 atau 71,122%.

¢, Jumlah suara yang setuju atas usulan yang diajukan oleh PT Wijaya Karya
(Persero) Thk selaku Emiten kepada Pemegang Sukuk, sesuai vyang
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dipresentasikan atau dipaparkan oleh Emiten dalam RUPSU tanggal 19 Oktober
2026, sebanyak 114.500.000.000 suara, atau mewakili Sukuk yang bernilai
Rp114,500.000.000,00 atau 28,878%.

d. Jumlah suara yang abstain tidak ada.

Dengan demikian hasil pemungutan suara dalam RUPSU ini tidak memenuhi
ketentuan kuorum pengambilan keputusan sebagaimana yang disyaratkan dalam
Pasal 10 ayat 10.5 angka 2 huruf a Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk
Mudharabah Berkelanjutan 1l Wijaya Karya Tahap | Tahun 2021, Akta No. 7,
tanggal 2 Juli 2021, yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi
Warsito, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahan-perubahannya dimana
keputusan yang sah dan mengikat harus disetujui oleh paling sedikit 3/4 pagian
atau 75,00% dari jumlah Sukuk yang hadir dalam RUPSU, sehingga RUPSU tidak
mengambil suatu keputusan.

Jakarta, 21 Oktober 2026
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